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BAB1

KEMATIAN DAN TRADISI
MAMUTRU

Salah satu fenomena yang menunjukkan
kuatnya relasi seni, bahasa, dan agama dalam pitra
yadnya di Bali adalah tradisi maniutru atau membaca
teks putri. Dalam tradisi mamutry, teks putrit dibaca
dengan lantunan palawakya tanpa disertai terjemahan
dan ulasan. Padahal dalam tradisi nyastra atau
mabebasan  di Bali, pada umumnya terdapat tiga
langkah yang dilakukan untuk menikmati dan
memahami teks sastra, yakni (1) nguacen ‘membaca’,
(2) negesin ‘menerjemahkan’, dan (3) wirasa
‘mengungkap makna’ (Suarka, 200:48 —52). Ada tiga
teks putru yang mengandung ajaran mengenai dunia
setelah kematian (world beyond the grave), yaitu Putru
Pasaji, Putrit Kalepasan, dan Putru Pangaskara.

1.1 Upacara Pitra Yadnya

Setiap umat beragama mengakui otoritas kitab
suci sebagai sumber ajaran tertinggi dalam
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religiusitasnya. Kendatipun demikian, penghayatan,
pengalaman, pengamalan, dan praktik keagamaan
yang ditampilkan kerap berbeda-beda, bahkan pada
orang ataupun komunitas yang seagama. Perbedaan
tersebut  berkaitan  erat dengan kebudayaan
pemeluknya, baik yang diwariskan secara generik
oleh generasi sebelumnya maupun yang secara
diferensial dikonstruksi seiring dengan dinamika
sosiokultural masyarakat. Hubungan ini
mengisyaratkan pentingnya  studi agama dan
kebudayaan untuk mengungkap berbagai fenomena
keagamaan yang  tampak dalam kehidupan
masyarakat beragama di berbagai satuan sosial.

Studi  agama dan kebudayaan memang
senantiasa menemukan hal-hal yang spesifik, terbatas,
dan holistik. Dalam studi antropologi agama sering
disebut sistem religi. Agama dipandang sebagai salah
satu dari tujuh unsur kebudayaan universal, selain
bahasa, sistem pengetahuan, sistem kemasyarakatan
atau organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan
teknologi, sistem mata pencaharian hidup, dan
Kesenian (Koentjaraningrat, 20002:2). Sistem religi
merupakan unsur kebudayaan yang paling abstrak
dan paling sukar berubah dibandingkan dengan
unsur kebudayaan lainnya, misalnya sistem peralatan
hidup dan teknologi.

Sifat sistem religi cenderung lambat berubah.
Hal ini memberikan peluang untuk melakukan
inventarisasi dan kajian terhadap unsur-unsurnya
sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan umat
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manusia, baik pada masa kini maupun masa yang
akan datang. Di samping itu, sistem religi acap kali
memiliki dimensi lokalitas yang bersifat relatif
sekaligus spesifik. Oleh sebab itu, pendekatan
relativisme kebudayaan dapat digunakan untuk
menganalisis  sistem  religi lokal  dengan
karakteristiknya yang khas.

Pendekatan ini pertama kali disampaikan
Montesquieu dalam buku L’Esprit de Loi (1748), tetapi
dipopulerkan dalam studi antropologi oleh Boaz
dalam buku The Mind of Primitive Man (1911). Gagasan
utama pendekatan ini bahwa suatu adat atau
kebudayaan tidak dapat dinilai berdasark)em cara
pandang budaya lain, tetapi hanya dapat dlpaha]?n?
dalam bingkai kebudayaan dan konteksnya sendiri
(Koentjaraningat, 1980:15-16; Goo, 2013:45). ,

Berdasarkan pendekatan tersebut, agama Hindu
di Bali hendaknya juga dipahami dalam bingkai dan
konteks kebudayaan Bali sendiri. Berkaitan dengan
itu, Suamba (2007:6) menekankan pentingnya melihat
fakta bahwa kebudayaan Hindu Indonesia ~ terma su Ik
Bali - merupakan ramuan baru (new hhrm‘i), akibat
pertemuan elemen asing (Hindu-India) CiEll."l
kebudayaan nusantara melalui kemampuan adaptasi,
selektivi tas, serta kreativitas para local genious bangsa
Indonesia masa lalu. Seturut denganitu, Sweliengrebe?
(1960:5-6) menegaskan bahwa kehuday'c?a.n Bali
adalah perpaduan antara tradisi kecil, tradisi b.zesarf
dan tradisi modern. Geriya (2000:3) mengeksplc.n'asx
lebih jauh gagasan tersebut sebagaimana kutipan
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leluhur (pitra yadnya), sesama
manusia (manusa yadnya), dan
semua  makhluk  termasuk
makhluk-makhluk bawah
(bhuta yadnya).

. orang yang berkewajiban dan

bertanggung jawab sebagai
penyelenggara suatu  upacara
keagamaan Hindu di Bali.

: usaha, upaya yang mengarah

pada kebaikan.

: menghubungkan diri secara

terus menerus kepada Iswara
(Tuhan) melalui  pemujaan,
persembahan, dan pelayaan
(bhakti yoga); tindakan tanpa
pamrih (karma vyoga); tekun
mempelajari semua
pengetahuan (jnana yoga); dan
jalan melepaskan diri dari segala
ikatan duniawi (raja yoga).

. melepaskan seluruh pikiran,

perkataan, dan perbuatan dari
segala keinginan duniawi, serta
segala  tindakannya  hanya
ditujukan kepada Tuhan
semata.
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KEMATIAN
SCTRADISI
MAMUTRU

Teks putru dalam tahapan-tahapan pitra yadnya berfungsi
untuk menuntun perjalanan pitara dalam kehidupan setelah
kematian. Kendatipun demikian, dalam pitra yadnya di Bali
tampak bahwa tidak semua teks putru dibacakan. Fenomena
ini juga dijumpai ketika penulis mengikuti prosesi pitra yadnya
di Desa Sibang Kaja, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten
Badung dan di Desa Tunjuk, Kecamatan Tabanan, Kabupaten
Tabanan.

Penelusuran awal di kedua lokasi penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hanya Putru Jaratkaru atau Putru Astika
Carita dan Putru Pasaji yang dibacakan pada saat upacara
mamukur. Dari lima teks putru yang disebutkan di atas, Putru
Pasaji memang dapat dipandang sebagai teks putru yang
paling populer di Bali. Akan tetapi, di balik kepopulerannya,
ternyata teks tersebut belum pernah dikaji oleh para ahli, baik
sarjana Barat maupun Indonesia. Hal ini sekaligus menjadi
undangan akademis bagi peneliti untuk memfokuskan kajian
pada teks Putru Pasaji.
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